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ABSTRACT : This study aims to analyze the role of Islamic social capital in the
welfare of MSME actors in Merembu village, Labuapi sub-district, West Lombok
district. This research uses a qualitative approach with descriptive methods. The
data collection techniques used are observation, interviews and documentation.
The result of this study is the role of Islamic social capital in the welfare of MSME
actors in Merembu village, which is quite good in carrying out and implementing
the value of social capital, in which there are three indicators that play a very
important role in the relationship, income, and development of MSMEs, namely:
1) trust, the trust referred to is the trust in guaranteed social relations between
fellow MSME actors with one another so as not to harm all parties. 2) network, a
close social network will strengthen their feelings and cooperative relationships as
MSME actors. 3) Norms. Norms are rules that are good, right and important,
which if not implemented will harm themselves or harm others. So with the above
explanation, it can be concluded that social capital has played a role in the
welfare of MSME actors in Merembu village.

Kata Kunci:
Modal sosial.
Kesejahteraan. UMKM.

ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran modal sosial islam dalam
mensejahterakan pelaku UMKM di desa Merembu Kecamatan Labuapi, kabupaten
Lombok Barat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah observasi, wawancara dan
dokumentasi. Adapun hasil dari penelitian ini adalah peran modal sosial islam dalam
mensejahterakan pelaku UMKM di desa merembu yang sudah cukup baik dalam
menjalankan dan melaksanakan nilai modal sosial tersebut, yang mana di dalamnya
terdapat tiga indikator yang sangat  berperan penting terhadap hubungan,
pendapatan, dan perkembangan UMKM yaitu : 1) kepercayaan, kepercayaan yang di
maksud adalah kepercayaan hubungan sosial yang terjamin antar sesama pelaku
UMKM satu dengan yang lain agar tidak saling merugikan semua pihak. 2) jaringan,
jaringan sosial yang erat akan memperkuat perasaan dan hubungan kerjasama mereka
sebagai pelaku UMKM. 3) Norma. Norma adalah aturan-aturan yang bersifat baik,
benar dan penting, yang kalau tidak dilaksankan akan merugikan diri sendiri atau
merugikan orang lain. Maka dengan paparan di atas dapat di simpulkan bahwa modal
sosial sudah cukup berperan dalam mensejahterakan pelaku UMKM di desa Merembu
ini.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) memiliki peran yang sangat
penting dalam perekonomian suatu

negara. Di banyak negara, UMKM menjadi

tulang punggung ekonomi dan
menyumbang signifikan terhadap
penciptaan lapangan kerja dan

pertumbuhan ekonomi. Namun, pelaku
UMKM sering kali dihadapkan pada
berbagai tantangan, seperti akses terbatas
terhadap modal dan sumber daya,
persaingan yang ketat, dan perubahan
lingkungan bisnis yang cepat. Oleh karena
itu, peran modal sosial dalam konteks
Islam dapat menjadi faktor penting dalam
mensejahtrakan pelaku UMKM dan
mendukung perkembangan ekonomi yang
inklusif (Vinatra, 2023)

UMKM adalah bagian integral dari
ekonomi global. Mereka mencakup
berbagai jenis bisnis, mulai dari produksi
lokal hingga perdagangan internasional.
Dalam beberapa tahun terakhir, UMKM
telah mendapatkan perhatian lebih besar
dari pemerintah, lembaga keuangan, dan
komunitas internasional sebagai motor
pertumbuhan ekonomi vyang signifikan
dan alat untuk mengatasi ketidaksetaraan

(Cahyadi, 2015)
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Oleh karna itu Akhir-akhir ini banyak
bermunculan usaha-usaha baru,
khususnya usaha mikro dan kecil. Akan
tetapi Kebanyakan dari mereka
melakukan usaha secara asal-asalan,
tanpa banyak  pertimbangan dan
perencanaan. Anggapan mereka hanya
usaha inilah yang dapat mereka lakukan
untuk menopang kebutuhan keluarga
yang dari hari ke hari makin sulit dan
terdapat berbagai permasalahan yang
dihadapi, baik yang berasal dari luar
maupun dari dalam sangat mempengaruhi
perkembangan usaha mikro, kecil dan
menengah. Maka dari itu Permasalahan
utama UMKM berbasis ekonomi kreatif
pada umumnya terletak pada sumber
daya manusia, modal, dan penguasaan
teknologi modern. Dilihat dari peluang
pemberdayaan dari waktu ke waktu, dari
tempat ke tempat, belum
mengindikasikan besarnya harapan pada
kelompok usaha tersebut untuk
mendukung tumbuhnya sistem
perekonomian  masyarakat setempat
(Anisa, 2022)

Modal sosial adalah konsep yang merujuk
pada jaringan sosial, norma, dan nilai-nilai
yang memungkinkan individu  dan
kelompok bekerja sama untuk mencapai

tujuan bersama. Dalam konteks Islam,
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modal sosial dapat diinterpretasikan
sebagai kualitas hubungan sosial yang
dibangun di antara anggota komunitas
Muslim berdasarkan prinsip-prinsip Islam.
Modal sosial Islam melibatkan aspek-
aspek seperti saling percaya, kejujuran,
tolong-menolong, dan keadilan, yang
merupakan nilai-nilai yang kuat dalam
ajaran Islam. Modal sosial ini dapat
diterapkan dalam konteks UMKM untuk
mendukung pertumbuhan bisnis, akses ke
modal, dan penguatan jaringan bisnis.
Modal sosial erat kaitannya dengan modal
manusia. Jika modal manusia mewakili
pengetahuan, keterampilan dan
kesehatan, maka modal sosial merujuk
pada norma dan jejaring kerjasama antar
manusia di dalam kelompok maupun
antar kelompok. Kolaborasi antara modal
sosial dan modal manusia dapat
menfasilitasi bekerjanya semua modal
pembangunan secara lebih efektif dan
efisien (Firmando, 2021)

Saat ini, UMKM sedang dalam tren yang
positif dengan jumlahnya yang terus
bertambah setiap tahunnya. Tren positif
ini akan berdampak  baik  bagi
perekonomian Indonesia. Berdasarkan
data Kementerian Koperasi dan UKM,
kontribusi UMKM terhadap PDB Nasional
sebesar 60,5%. Ini menunjukkan bahwa

UMKM vyang ada di Indonesia sangat

potensial untuk dikembangkan hingga
dapat berkontribusi lebih besar lagi bagi
perekonomian

Di Provinsi NTB sendiri, UMKM terbagi
menjadi 29,89% industri makanan dan
minuman; 15,58% industri sandang;
9,48% industri kimia dan bahan bangunan;
5,37% industri logam dan elektronika;
serta 39,68% industri kerajinan (Dinas
Perindustrian Provinsi Nusa Tenggara
Barat, 2020). Hal ini menggambarkan
industri ekonomi kreatif mendominasi
Provinsi NTB dengan proporsi 85.15%,
sebab industri makanan dan minuman,
sandang, serta kerajinan termasuk di
dalamnya. Potensi yang cukup besar ini
perlu didorong dalam wujud industri
kreatif yang berdaya saing, baik di level
lokal, nasional, regional, maupun
internasional, sehingga dapat menopang
ekonomi  secara lebih kuat dan
berkelanjutan (Industri et al., 2023)

Untuk mengatasi berbagai persoalan yang
timbul di masyarakat maka diperlukan
adanya partisipasi aktif serta norma
masyarakat dan wadah berkumpul yang
dapat menciptakan kondisi yang jauh
lebih baik serta dapat memecahkan segala
persoalan yang ada. Oleh karena itu,
masyarakat  berusaha  meningkatkan

perekonomian keluarga dengan membuka

berbagai industri atau usaha kecil dengan



memunculkan ide kreatif di masyarakat
untuk  membentuk suatu kelompok
UMKM sebagai wadah untuk melakukan
aktivitas usaha.

Desa Merembu merupakan salah satu
desa di Kecamatan Labuapi Kabupaten
Lombok Barat yang memiliki beberapa
Dusun yaitu Dusun Merembu Barat Induk,
Mekar, Merembu Timur, Tengah,
Rungkang, Karang Sembung, dan
Tangkuban, ini terkenal dengan kelompok
kreatifitas UMKM. Berbagai cara
dilakukan  oleh orang-orang dalam
meningkatkan ekonomi, salah satunya
dengan membangun sebuah usaha, baik
usaha perorangan maupun perkelompok,
dan baik itu usaha kuliner maupun
kerajinan. Kegiatan produktif yang bisa
dilakukan selain  untuk  mengisi
kekosongan waktu juga dapat
menghasilkan pundi-pundi rupiah dan
membantu perekonomian. Salah satunya
dengan memulai kreatifitas pembuatan
cemilan  kerupuk, bansreng hingga
aksesoris, dan berbagai jenis makanan
seperti kue-kue dan berbagai olahan
makanan lainnya.

Terbentuknya suatu kelompok UMKM di
desa merembu membentuk unsur-unsur
yang di dalamnya ada modal sosial seperti

kepercayaan, norma dan jaringan. Modal

sosial dijalin antara pelaku usaha dengan
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aktor lain yang saling berkepentingan.
Diungkapkan oleh pelaku usaha aneka
masakan, kerja sama antar pelaku usaha
diwujudkan  dalam  kegiatan saling
bertukar uang ketika satu pelaku usaha
tidak memiliki uang pecahan kecil untuk
uang kembalian.
Kepercayaan pelaku usaha juga di bangun
dalam hubungan saling percaya, karena
disetiap kelompok dibentuk ketua,
sekretaris dan bendahara. Para pelaku
usaha percaya sepenuhnya kepada
seseorang yang telah dibentuk dan
dipercayai untuk memimpin dalam hal
apa saja, hingga pada sistem bagi hasil.
Hal ini tentu dibutuhkan nilai kejujuran
agar kepercayaan semakin meningkat.
Jaringan sosial yang dimiliki oleh
pelaku usaha memudahkan pertukaran
informasi. Pertukaran informasi dalam hal
jaringan sosial yang dimiliki oleh para
pelaku usaha juga mempermudah pelaku
untuk mendapatkan informasi mengenai
tempat pemasaran. Melalui jaringan yang
dimiliki antar pelaku usaha, mereka dapat
melakukan komunikasi dalam
menetapkan harga untuk barang yang
sama agar terjadi persaingan yang sehat
dan tidak mematikan harga pasar.
Hubungan baik antar pelaku usaha yang

dilandasi oleh rasa kepercayaan yang kuat
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memungkinkan mereka untuk melakukan
kegiatan tersebut.

Sedangkan norma-norma sosial yang
berlaku bagi sesama pelaku usaha di Desa
merembu terkait dengan sistem bagi hasil
dalam  kelompok, kesadaran dalam
menjaga kebersihan dan kerapihan
tempat berdagang pada saat bazar UMKM
diadakan, saling menghormati dan
menghargai dengan warga sekitar untuk
mencegah konflik dan pertentangan.
Unsur-unsur yang tedapat pada modal
sosial itulah yang berpotensi menjadi
strategi para pelaku usaha UMKM dalam
menjalankan serta mempertahankan
usaha serta akan terlihat jelas bagaimana
modal sosial tersebut berperan dalam
mensejahterakan pelaku UMKM di desa
merembu kecamatan Labuapi kabupaten

Lombok Barat (Anisa, 2022).

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan Metode
kualitatif, Menurut maleong, metode
kualitatif adalah sebuah penelitian ilmiah
yang bertujuan untuk memahami suatu
fenomena dalam kontak sosial secara
alami  dan  mengedepankan proses
interaksi komunikasi yang mendalam
antara peneliti dengan fenomena yang
Metode penelitian

ingin di bahas.

kualitatif sangat tepat digunakan sebagai

metode kajian sosial, suatu usaha untuk
menangkap makna dibalik peran modal
sosial dalam mensejahterakan pelaku
umkm di desa merembu. Teknik
pengumpulan data yang di pakai dalam
observasi,

penelitian ini adalah

wawancara, dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis LQ

Pendekatan yang digunakan dalam
menentukan sektor basis di Kabupaten
Sumbawa Barat merupakan pendekatan
Location Quotient (LQ). Hasil dari
perhitungan akan mendapat total LQ > 1,
LQ<1, atau LQ = 1. Jika didapat nilai LQ
lebih besar dari satu (LQ > 1), sektor
tersebut adalah sektor basis di Kabupaten
Sumbawa Barat. Sebaliknya, jika didapat
nilai LQ lebih kecil dari satu (LQ < 1),
sektor tersebut tidak termasuk ke dalam
sektor basis atau termasuk sektor non-
basis di Kabupaten Sumbawa Barat. Jika
nilai LQ sama dengan satu (LQ = 1), maka
dapat dinyatakan bahwa peranan sektor
tersebut di Kabupaten Sumbawa Barat
besar peranannya sama dengan sektor
yang ada di Provinsi Nusa Tenggara Barat.
Tabel berikut merupakan hasil

perhitungan Location Quotient (LQ).



Peran Modal Sosial Islam Terhadap
Pelaku UMKM, (Studi Kasus, Desa,
Merembu, Kec Labuapi, Lobar)

Modal Sosial merupakan suatu modal
yang dibangun oleh  seperangkat
masyarakat yang menunjang dalam
tercapainya tujuan tertentu dalam suatu
komunitas masyarakat tertentu, dimana
terdapat komponen yang saling
membangun seperti Kepercayaan, Nilai
Norma dan Jaringan Sosial. ketiga dapat
menunjang keberlangsungan dari suatu
komunitas dalam tercapainya tujuan
Bersama.

Paparan di bawah ini akan menyajikan
peran modal sosial islam terhadap pelaku
UMKM ( study kasus, Desa Merembu,
Kecamatan Labuapi, Lombok Barat.) yang
dilakukan oleh masing masing informan
yang dijadikan subjek penelitian. Dalam
kegiatan berusaha seharusnya para
informan menjual barang yang halal
zatnya maupun halal cara
memperolehnya, dalam arti tidak menjual
barang haram, cukup takarannya, bebas
dari formalin, pengawet dan bahan
berbahaya karena dalam agama islam
sudah di tetapkan aturan ( norma) yang
harus di patuhi agar. Dilihat dari niat
berdagang adalah ibadah disamping juga
keuntungan

untuk mendapatkan

secukupnya. Dalam kegiatan berusaha
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para informan diharapkaan jujur dalam
bertransaksi, karena kejujuran merupakan
syarat yang paling mendasar dalam
kegiatan bisnis, terlebih lagi bagi seorang
muslim dalam bermuamalah.

Dalam kegiatan berisnis juga hendaknya
menghindari dari sifat riba, gharar, maisir.
Dalam transaksi terjadi kontrak antara
penjual dan pembeli, untuk itu seorang
pedagang harus bersikap, ramah dan
murah hati kepada pembeli. Islam juga
menekankan hubungan yang baik antara
pedagang dan pembeli termasuk juga
dengan sesama pedagang. Hal ini
dimaksudkan agar umur bisnis semakin
panjang dan berkembang sesuai dengan
yang diharapkan.

Bentuk kepedulian atau saling tolong
menolong juga sangat sering di lakukakn
oleh beliau karena Pada hakikatnya,
manusia adalah makhluk yang lemah.
Maka sangat tidak pantas jika seseorang
memiliki sifat merendahkan orang lain
atau sombong karena merasa dirinya
sendirilah yang paling hebat atau mulia.
Contohnya ketika ada orang vyang
meminta sumbangan pasti beliau kasih
walaupun itu sedikit dan apabila ada
kegiatan gotong royong vyang di
selenggarakan di desa merembu beliau
juga cukup andil dan ikut turun untuk

membantu, Begitu pun kepada pelaku
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UMKM ketika ada yang minta tolong pasti
di  bantu dan  kepedulian vyang
dilakukannya terhadap pelaku UMKM
lainnya yaitu Saling support dan saling
mempromosikan produk masing masing
kepada konsumen.

Pak AY ini adalah salah satu orang yang
membuka usaha mikro kecil menengah (
UMKM) konter hp. Kegiatan sehari
harinya adalah menjual hp dengan cara
mempromosikannya lewat suatu aplikasi
sosial media dan biasanya juga langsung
menawarkannya langsung kepada
konsumen yang datang ke lapaknya.
Barang yang beliau jual berasal dari
aplikasi online. Pak AY juga biasanya akan
bekerja sama dengan konter hp lainnya
untuk mendapatkan barang dengan cara
membelinya dengan harga yang telah di
sepakati dan kemudian akan di jual lagi
kepada konsumen .Hubungan bapak AY
dengan palaku UMKM dan masyarakat
sekitar cukup baik, hal ini dapat di ketahui
setelah peneliti melakukan wawancara
terhadap beliau langsung. Bapak AY ini
selalu murah senyum ketika ada pembeli
atau sedang berpapasan dengan warga
sekitar, beliau juga tak segan segan
membantu ketika tetangganya
membutuhkan

bantuan ataupu

pertolongan.

Ibu NUR adalah salah satu ibu yang
membuka usaha di bidang perdagangan
buah buahan, buah vyang ia jual
kebanyakan berasal dari luar negeri yang
masuk ke indonesia contonya seperti
apel, buah pear, anggur merah dll. Namun
ia juga sering menawarkan buah buahan
lokal contonya seperti durian, manggis,
mangga,jeruk dan masih banyak lainnya.
Barang yang ia jual berasal dari pasar
induk bertais/ mandalika, la membeli
dengan cara grosiran di pasar tersebut
lalu ia bawa pulang dan di jual kembali
dengan eceran ke pada konsumen dan
pelanggannya. Barang dagangan ibu NUR
termasuk barang yang cepat rusak atau
busuk, jadi ketika ia mau jual barang
dagangannya biasanya beliau sortir
kembali di rumah dan setelah itu baru ia
bisa jual kembali kepada pelanggannya.
Ibu NUR berjualan dengan apa adanya
dan teliti. Contohnya bila ada barang yang
ia dapatkan kurang bagus terhadap
pelanggan yang sudah ingin menimbang
maka ia akan memberi tahu dan di suruh
menukarkannya kembali dengan yang
lebih bagus.

Kegiatan usaha pak SH ini adalah
membuka warung kecil kecilan. Yang ia
jual belikan adalah ikan bakar seperti ikan
nila bakar dan ikan tongkol. Ikan tongkol

yang ia jual berasal dari keluarganya yang



bekerja sebagai nelayan di pantai
ampenan dan ikan nila biasanya ia beli di
pasar. la biasa menawarkan barang yang
di jualnya dengan cara promosi dulu ke
teman temannya baru setelah itu dari
mulut ke mulut orang yang di temuinya.
Hubungan pak SH dengan pelaku UMKM
lainnya atau kepada masyarakat sekitar
adalah sangat baik terlebih lagi ia adalah
pembina salah satu remaja masjid di desa
tersebut dan sebagai guru ngaji di daerah
merembu barat induk dan mekar, oleh
karna itu ia cukup di kenal oleh
masyarakat, hubungan terhadap pelaku
UMKM juga cukup baik di karenakan
beliau ini adalah orang vyang suka
bercanda gurau dengan sesama pelaku
UMKM dan sifatnya juga yang suka saling
tolong menolong secara suka rela dan
dengan apa adanya.

Ibu RYN adalah ibu yang membuka usaha
es betot, es yang ia buat adalah es yang
bahannya ada yang di buat sendiri dan
ada yang di beli di pasar tradisional, bahan
es yang ia pakai adalah bahan alami yang
ia buat sendiri yang ilmunya ia dapatkan
dari otodidak atau belajar dari online. Ibu
RYN ini sudah cukup baik dalam
menerapkan modal sosial islam, hal ini
bisa di lihat ketika peneliti melakukan
wawancara terhadap beliau.

Hubungannya terhadap masyarakat cukup
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baik, begitu juga hubungannya terhadap
pelaku UMKM, di karenakan beliau sering
sharing info dan bertukar cerita tentang
masalah usaha dengan sesama UMKM
maka hal inilah yang membuat
hubungannya menjadi dekat. Sealin dari
kegiatan berusaha beliau juga biasanya
sering ikut pengajian yang ada di masjid
dan beliau juga sangat suka ikut
membantu ketika ada warga masyarakat
yang mengadakan hajatan. Dalam hal
melayani pelanggan ibu RYN di kenal
ramah, murah senyum dan suka berbagi,
berkat sifatnya itu beliau sekarang
memiliki pelanggan tetap yang selalu beli
dagangannya hampir setiap hari. Beliau
memiliki pelanggan tetap di karenakan
sifat ibu RYN yang suka berbagi dengan
ikhlas  contohnya jikalau  ada
pelanggannya yang membayar kurang
maka ia akan mengikhlaskannya inilah
yang membuat ia di senangi pelanggannya
dan membuat hubungannya menjadi
semakin dekat yang akhirnya jadi saling
mengenal lama dan ada juga yang sampai
menjadi teman.

Bapak IHM adalah salah satu bapak yang
membuka usaha warung bakso vyang
berada di desa Merembu. Usaha bakso
tersebut ia rintis bersama keluarga
kecilnya sendiri. Bakso yang ia jual juga

merupakan kreasi sendiri yang resepnya
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udah di coba berkali kali. Daging yang
biasa di gunakan untuk menjadi bakso
adalah daging ayam dan daging sapi yang
ia beli dari langganannya di pasar dan
kemudian langsung giling di tempat
penggilingan bakso yang ada di pasar
mandalika tersebut. Pak IHM ini sudah
selebihnya menerapkan modal sosial
islam terhadap sesama UMKM dan
masyarakat sekitar, Hal ini dapat di
ketahui setelah peneliti melakukan
wawancara kepada beliau. Hubungannya
dengan pelaku UMKM lainnya juga sangat
baik di karenakan pak IHM ini yang mudah
bergaul dah ramah, sehingga membuat
orang lain merasa nyaman dan senang
ketika berinteraksi dengan beliau. Pak
IHM juga sering ikut andil dalam kegiatan
gotong royong dan acara pengajian yang
di adakan oleh masyarakat seminggu
sekali di masjid.

Bapak MHN adalah salah satu bapak yang
membuka usaha ayam geprek yang ada di
desa merembu. Bapak MHN ini biasanya
menggunakan ayam jenis ayam potong
sebagai bahan utama dari usahanya
tersebut yang ia beli dari langganannya
yang berada di desa montong are,
Kecamatan Kediri. Ayam yang beliau beli
adalah ayam yang sudah di sembelih dan
sudah dibersihkan dan sudah sesuai

dengan syariat islam. Dalam berusaha

ayam geprek bapak MHN ini biasanya
menawarkan ayam gepreknya melalui
aplikasi online seperti facebook dan
instagram. Dalam menjankan hubungan
baik dengan pelaku UMKM atau terhadap
masyarakat sekitar hubungan bapak MHN
ini belum sepenuhnya baik terutama
kepada masyarakat sekitar di karenakan
beliau ini berasal dari luar desa merembu
tetapi membuka usaha di desa merembu
yang membuat beliau jarang berinteraksi
dengan masyarakat, hal ini juga karna
keterbatasan waktunya dalam berusaha,
dikarenakan rumahnya yang berada di
desa montong are, kecamatan kediri dan
bolak balik ke tempat lapaknya, membuat
dirinya memiliki keterbatasan waktu
untuk bersosialisasi dengan masyarakat
sekitar. Dalam hal berhubungan bapak
MHN ini biasanya hanya akan berinteraksi
dengan kerabat dan hanya segelintir
pelaku UMKM vyang ada di sebelahnya.
Bapak MHN sendiri berasal dari desa
kediri yang jaraknya dengan desa
merembu sekitar 1 kilo meter, untuk bisa
berjualan ayam geprek ia biasanya bolak
balik dari desa kediri ke desa merembu
hal ini yang membuat bapak ini tidak
terlalu di kenali oleh masyarakat sekitar
dan hanya sedikit yang mengenal beliau di

kalangan sesama UMKM.



Kegiatan usaha sehari hari yang di lakukan
bapak MZN adalah menjual ikan hias. lkan
hias ini kebanyakan berasal dari luar
daerah dan ada beberapa saja ikan yang
berasal dari pulau ini. Bapak MZN
biasanya membeli ikan hias ini dengan
cara memesannya terlebih dahulu kepada
pengepul yang ada di luar daerah yaitu di
kota surabaya, jawa timur. Bapak MZN
biasanya menawarkan ikan hiasnya
melalui aplikasi online seperti facebook
dan ia juga biasanya menawarkan ikan
hiasnya kepada teman temannya melalui
whatsapp. Harga yang ia tawarkan kepada
masyarakat pun sangat terjangkau dan
ikan hiasnya yang sangat bagus membuat
usahanya berjalan cukup lancar.
Hubungan bapak MZN dengan
pelaku UMKM atau masyarakat sekitar
sangat baik, hal ini di ketahui setelah
peneliti melakukan wawancara terhadap
beliau. Namun di samping itu apabila
dalam hal menjalin hubungan dekat
dengan orang baru, yang beliau pegang
dalam mempercayai orang tersebut
adalah miliki sifat baik dan sudah di
kenalnya cukup lama serta sudah tau sifat
orang tersebut.
Ibu HWT adalah salah satu ibu yang
membuka usaha di bidang pakan ternak.
Pakan ternak yang ia tawarkan ialah

pakan ternak seperti. Ayam,
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bebek,kucing,dan ia juga menjual pakan
burung. Pakan yang ia jual biasanya ia beli
di pasar grosiran yang ada di bertais yang
kemudian ia jual kembali di rumahnya
dengan harga yang udah ia tetapkan.
Beliau biasanya menawarkan barangnya
dengan cara promosi kepada orang yang
mempunyai hewan ternak, ia juga biasnya
menawarkan barangnya dengan
menitipkan pesan kepada sesama pelaku
usaha,” jika ada yang mencari dan
membutuhkan pakan seperti pakan ayam,
dan pakan burung nanti suruh ke lapak
saya “ ujarnya lbu HWT.

Hubungan ibu HWT dengan pelaku UMKM
laiinya baik, hal ini di ketahui setelah
peneliti melakukan wawancara terhadap
beliau. Dalam menjalankan hubungan
dengan sesama UMKM baik dalam
melakukan bisnis atau bermasyarakat
beliau selalu tetap besikap rendah hati,
tidak saling menjatuhkan satu sama lain,
tidak saling hasut, tidak sombong, dan
sifat yang selalu beliau pegang adalah adil,
bertanggung jawab dan jujur. Dalam hal
menjalin hubungan dasar yang membuat
beliau mempercayai orang lain adalah
sudah saling mengenal lama dan karena
berkerabat dekat, karena dengan hal ini
beliau sudah mengenal karakter dan sifat

mereka, jadi ketika ada masalah atau
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musibah bisa di selesaikan dengan cara
kekeluargaan.

Kegiatan usaha yang pak TQl lakukan
sehari hari adalah membuka jasa
print/fhoto copy dan menjual aneka
ragam bentuk alat tulis sekolah dll. Barang
alat tulis yang ia jual biasanya ia beli
grosiran di toko toko besar yang ada di
kota mataram yang kemudian ia jual
kembali dengan harga yang telah
perhitungkan dengan harga yang ia beli
dengan harga grosiran tersebut, beliau
juga mematok harga yang sesuai dengan
harga yang beredar di pasaran, ia juga
tidak melebih lebihkan harga dan
mengurangi harga jual barang tersebut
karna ia tidak mau merusak harga penjual
lainnya.Hubungan pak TQl dengan pelaku
UMKM atau masyarakat sekitarnya sangat
baik hal ini di ketahui ketika peneliti
melakukan wawancara terhadap beliau.
Kondisi kesejahteraan pelaku UMKM
(Desa Merembu, Kecamatan Labuapi.
Lombok Barat)

Bapak azr, berasal dari dusun
merembu barat mekar , Desa Merembu,
Kecamatan Labuapi, Lombok Barat. Bapak
azr sendiri adalah anak ke 3 dari 4
bersaudara, beliau sendiri belum menikah
dan masih lajang. Dari ke 4 saudaranya
hanya ia sendiri yang belum menikah

namun sudah memiliki usaha sendiri.

Penghasilan yang ia dapatkan biasanya di
pakai untuk membantu menafkahi kedua
orang tuanya dan ia pakai untuk dirinya
sendiri.

Pendapatan bersih yang diterima
oleh pak azr dalam satu bulan adalah
sebesar Rp. 3.000.000,- Jumlah
pendapatan ini akan digunakan  untuk
mem-biayai kebutuhan hidup sehari-hari
keluarganya. Rata-rata konsumsi yang ia
sisipkan untuk keluarganya setiap bulan
adalah sebesar Rp. 1.200.000, vyang
digunakan untuk memenuhi kebutuhan
sehari hari seperti (makan minum dan
berbelanja kebutuhan lainnya. Beliau juga
sering memberikan penghasilan ke pada
kepada keponakan dan keluarga lainnya
dan selebihnya uang vyang biasa ia
dapatkan di tabung di bank.

Bapak ay adalah salah satu orang
yang membuka usaha konter. Bapak ary
sendiri sudah berkeluarga yang memiliki
seorang istri dan 2 orang anak yang
masih sekolah. Kegiatan seperti menjual
hp, pulsa, dan barang barang yang
berkaitan dengan elektronik merupakan
mata pencaharian pokok bagi pak ary
yang ditekuninya sejak tahun 2005.
Pendapatan bersih yang diterima oleh
pak ay dalam satu bulan adalah sebesar
Rp. 6.000.000,- Jumlah ini juga tergantung
dari banyaknya hp yang terjual jika hp



yang terjual cukup banyak ia akan
mendapatkan penghasilan yang lebih lagi.
pendapatan ini akan digunakan  untuk
membiayai kebutuhan hidup sehari-hari
keluarganya. Rata-rata konsumsi pak ary
dalam setiap bulan adalah sebesar Rp.
2.000.000,- vyang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan (makan minum =
Rp. 2.000.000, belanja anak = Rp.
5.00.000 dan pengeluaran lainnya
seperti, gas, rokok pulsa, bensin
kendaraan, iuran wajib pasar seperti
minyak goreng dll = Rp. 950.000) dan
sisanya ditabung.

Ibu Nur adalah salah satu ibu yang
membuka usaha perdagangan buah
buahan yang ada di desa merembu. Beliau
juga berasal dari dusun merembu barat
induk desa Merembu, Kecamatan,
Labuapi. lbu Nur memiliki suami dan 5
orang anak yang 3 udah lulus sekolah dan
2 masih menempuh pendidikan
perkuliahan di UIN Kota Mataram,
Kegiatan berjualanan buah merupakan
mata pencaharian pokok bagi ibu Nur
yang ditekuninya sejak 16 tahun lalu,
barang dagangan yang dijualnya diperoleh
dari pengepul yang ada di Pasar Bertais,
dari luar daerah seperti Surabaya,

Bandung dan daerah lainnya di pulau

jawa.
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Pendapatan bersih yang diterima
oleh ibu Nur dalam satu bulan pun
tergantung musim dan bulan, bila sedang
dalam bulan ramadhan pendapatan yang
beliau peroleh bisa mencapai sebesar Rp.
5.000.000,- Jumlah pendapatan ini akan
digunakan untuk membiayai kebutuhan
hidup sehari-hari keluarganya. Namun bila
datang bulan bulan seperti biasanya
pendapatan yang biasa ia peroleh sebesar
1 sampai 1 jt setengah. Rata-rata
konsumsi  ibu  nurhikmah dengan
keluarganya setiap bulan adalah sebesar
Rp. 2.500.000,- yang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan (makan minum
dan kebutuhan pesangon yang ia bagi
kepada anak anaknya yang sedang kuliah
serta pengeluaran kebutuhan lainnya
sebesar = Rp. 850.000 seperti, air,
listrik , bensin kendaraan dll. dan sisanya
ditabung.

Sebagai seorang yang menganut
ajaran Islam, ibu Nurtermasuk orang yang
rajin melaksanakan ibadah seperti sholat
lima waktu, berpuasa di bulan ramadhan,
mengeluarkan zakat infaq dan shadaqoh.
Rukun Islam vyang kelima belum
dilaksanakannya. Namun ia sangat ingin
untuk menunaikannya maka dari itu dari
sebagian pendapatan yang beliau hasilkan
ada sebagian yang di tabung untuk bisa

mendaftarkan dirinya agar bisa pergi dan
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melaksanakan haji ke mekkah. Selain
melaksanakan ibadah di atas, beliau juga
biasanya sring mengikuti pengajian di
masjid yang tidak jauh dari rumah beliau.

Pak Sh tinggal di dusun Merembu
barat mekar, Desa Merembu. Pak Sh
sendiri sudah berkeluarga dan sudah
memiliki satu orang anak. Kegiatan
berjualan ikan bakar merupakan mata
pencaharian pokok bagi bapak Sh yang
ditekuninya sejak 5 tahun silam. Barang
yang dijualnya di dapatkan dari
keluarganya yang bekerja sebagai nelayan
di pantai Ampenan vyang lokasinya
bersebelahan langsung dengan kota
Mataram.

Sebagai seorang yang menganut
ajaran lIslam, bapak Sh sudah termasuk
orang yang rajin dalam melaksanakan
ibadah Mahdhah seperti sholat lima
waktu, berpuasa di bulan ramadhan,
mengeluarkan zakat infag dan sadaqoh.
Selain dari kegiatan yang sehari harinya
adalah berusaha aktifitas bapak hadi
adalah sebagai seorang guru ngaji yang
jadwalnya setiap sore ba'da shalat magrib
hingga menjelang isya . Beliau juga sering
mengikuti pengajian yang dimana beliau
juga sebagai salah satu panitia yang
mengadakan pengajian yang ada di masjid
yang tempatnya sangat dekat dengan

rumah tempat tinggal beliau.

Keadaan keamanan di wilayah
tempat tinggal bapak hadi cukup aman,
hal ini dapat diketahui dari jarangnya

terjadi pencurian dan perampokan,

keributan, pertengkaran/perkelahian
antar sesama warga. Dari hasil
wawancara yang dilakukan peneliti

selama melakukan penelitian, pak hadi
sangat memperhatikan kesehatan
keluarga beliau juga sering mengajak
keluarganya untuk berolah raga, dan Jika
ada anggota keluarganya yang sakit,
beliau biasanya akan segera membawa
keluarganya untuk pergi berobat ke
PUSKESMAS vyang jaraknya dengan desa
tersebut sekitar 1,5 km.

Ibu Ryn Tinggal di dusun Merembu
barat induk, Desa Merembu, Kecamatan
Labuapi. Ibu Ryn sendiri sudah berusia 38
tahun dan sudah memiliki suami dan 2
orang anak yang satu masih menempuh
pendidikan di tingkat sekolah dasar dan
satu lagi masih menempuh pendidikan di
tingkat madrasah aliyah dan maaih tinggal
di pondok pesantren yang berlokasi di
lingkungan jempong kota Mataram.
Kegiatan berjualan aneka macam es
merupakan mata pencaharian pokok bagi
ibu Ryn vyang ditekuninya sejak tahun
2017.

Sebagai seorang yang menganut

ajaran Islam, ibu Ryn udah termasuk



termasuk ke dalam orang orang yang
rajin melaksanakan ibadah sholat lima
waktu, berpuasa di bulan ramadhan,
mengeluarkan zakat infaq dan sadaqoh.
Selain melaksanakan ibadah diatas, ibu
Ryn kadang-kadang juga mengikuti
pengajian di masjid namun tidak rutin
lebih sering nonton di youtube pengajian
dari tuan guru Lombok.

Keadaan keamanan di wilayah
tempat ibu Ryn tinggal cukup aman,
karnea masing-masing rumah nya sudah
memiliki gerbang, Dari hasil wawancara
yang dilakukan peneliti  selama
melakukan penelitian, ibu Ryn sangat
memperhatikan kesehatan keluarga. Hal
ini diketahui dari sikapnya yang selalu
gercep keoada keluarganya, jika ada
anggota keluarganya yang sakit, beliau
biasanya akan menyuruh suaminya untuk
segera berobat ke PUSKESMAS.

Pak ilhm Berasal dari dusun tangkuban
Desa Merembu,Kecamatan Labuapi. Pak
ilhm sudah berusia 38 tahun dan sudah
membina rumah tangga dengan
mempunyai seorang anak yang masih
menjadi  tanggungannya. Kegiatan
menjual bakso dan mie ayam merupakan
mata pencaharian pokok bagi pak ilhm,
beliau sudah berjualan selama 16 tahun.
Pendapatan bersih yang diterima oleh

pak ilhm dalam satu bulan adalah
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sebesar Rp. 5.000.000,- Jumlah
pendapatan ini akan digunakan  untuk
membiayai kebutuhan hidup sehari-hari
keluarganya. Rata-rata konsumsi pak
ilham dalam setiap bulannya adalah
sebesar Rp. 2.400.000,- yang digunakan
untuk  memenuhi kebutuhannya sehari
hari seperti makan minum dan belanja
anak. dan pengeluaran lainnya seperti
listrik, bensin motor, air dll = Rp. 800.000)
dan sisanya ditabung.

Sebagai seorang yang menganut ajaran
Islam, pak ilhm termasuk orang yang rajin
melaksanakan ibadah seperti sholat lima
waktu, berpuasa di bulan ramadhan, suka
tolong menolong, mengeluarkan zakat
infag dan shodaqoh. Selain melaksanakan
ibadah diatas, beliau sering mengikuti
pengajian di masjid yang ada di
kampungnya yang diadakan setiap malam
jumat.

Keadaan keamanan di wilayah tempat
pak ilhm tinggal cukup aman, hal ini dapat
diketahui dari jarangnya terjadi
pencurian dan keirbutan yang
meresahkan warga masyarakat.

Dari  hasil wawancara yang dilakukan
peneliti selama melakukan penelitian, pak
ilhm sangat memperhatikan kesehatan
keluarganya. Hal ini diketahui dari sikap

pak ilhm yang sangat peduli terhadap

kesehatan keluarganya. Jika ada anggota
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keluarganya yang sakit hal pertama yang
beliau lakukan adalah menanyakan
keluhan penyakitnya kemudian beliau
biasanya akan menyuruh keluarganya
untuk istirahat sejenak sembari beliau
pergi memneli obat ke apotek terdekat
setelah itu baru beliau menyuruh minum
obat dan menunggu reaksi dari obat
tersebut, jika masih belum sembuh baru
kemudian beliau pergi ke puskesmas yang
jaraknya sekitar 1,5 km dari rumahnya
Untuk memeriksa keluarganya lebih
lanjut.

Dalam hal mendidik putra-putrinya, pak
ilhm mendidik sesuai kemampuannya
tidak memaksakan anak anaknya untuk
kuliah jika tidak mampu, tidak mampu
dari segi ekonomi maupun minat dari
anaknya yang lebih memilih untuk bekerja
membantu perekonomian orang tua.
Pengeluaran  konsumsi makanan yang
dilakukan oleh pak ilhm cukup
sederhana, hal ini dapat diketahui dari
pola makannya. Pola makan sehari-hari
pak ilhm, biasanya lebih mementingkan
nasi dari pada protein, supaya cepat
kenyang dan dapat bekerja. Sayuran yang
sering dikonsumsi  misalnya kangkung,
sawi, terong, daun ubi, daun kelor dan
lain-lain. Sedangkan, daging ayam dan

ikan laut, kadang 3 kali dalam seminggu.

Bapak Mhsn adalah salah satu bapak yang
membuka usaha ayam geprek di desa
merembu. Beliau sendiri berasal dari Desa
Montong are.Kecamatan kediri,Kabupaten
Lombok Barat. Beliau sudah berumur 34
tahun. Pak Mhsn sudah memiliki istri dan
1 orang anak yang masih balita. Kegiatan
berjualan ayam geprek merupakan mata
pencaharian pokok bagi bapak Mhsn yang
ditekuninya sejak 8 tahun silam.
Pendapatan bersih yang diterima oleh
pak Mhsn dalam satu bulannya adalah
sebesar Rp. 5.000.000,- Jumlah
pendapatan ini akan digunakan  untuk
membiayai kebutuhan hidup sehari-hari
keluarganya. Rata-rata konsumsi pak
Mhsn setiap bulan adalah sebesar Rp.
2.000.000,- vyang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan
(makan,minum,dan juga susu untuk
anaknya. biaya kebutuhan listrik air
gas,bensin motor Rp. 800.000) dan
sisanya ditabung.

Sebagai seorang yang menganut ajaran
Islam, pak Mhsn termasuk orang yang
rajin melaksanakan ibadah seperti sholat
lima waktu terlebih lagi ketika beliau
sedang berjualan kalau sudah datang
waktu untuk menunaikan sholat beliau
biasanya akan menyuruh kerabatnya
untuk menjaga lapaknya sebentar dan

beliau akan segera pergi untuk



menunaikan sholat, beliau juga berpuasa
di bulan ramadhan, mengeluarkan zakat
infag dan sadagoh. Rukun Islam yang
kelima belum dilaksanakannya, tetapi
keinginan untuk melaksa-nakannya sangat
tinggi. Selain melaksanakan ibadah
diatas, pak mahsan juga kadang mengikuti
pengajian di masjid yang ada di
kampungnya.

Keadaan keamanan di wilayah tempat
pak Mhsn tinggal cukup aman, hal ini
dapat diketahui dari jarangnya terjadi
pencurian dan perampokan, keributan,
pertengkaran/perkelahian antar sesama
warga.

Bapak Mzni tinggal di dusun Merembu
Barat Mekar, Desa Merembu. pak Mzni
berusia 43 tahun, pak Mzni tinggal
bersama istri dan 2 orang anak yang
sedang menempuh pendidikan di tingkat
SD. Kegiatan berjualan ikan hias
merupakan mata pencaharian pokok bagi
bapak Mzni yang ditekuninya sejak 4
tahun silam. lkan hias  yang dijualnya
dipesannya dari Agen vyang ada di
surabaya.

Pendapatan bersih yang diterima oleh
pak Mzni dalam satu bulan adalah
sebesar Rp. 600.000 — 800.000 Jumlah
pendapatan ini akan digunakan  untuk

membiayai kebutuhan hidup sehari-hari

keluarganya. Rata-rata konsumsi pak Mzni
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dalam setiap bulan adalah sebesar Rp.
500.000,- vyang digunakan untuk
memenuhi  kebutuhan sehari harinya
seperti  makan dan minum dan
pengeluaran lainnya seperti, gas, sisanya
ditabung.

Sebagai seorang yang menganut ajaran
Islam, pak Mzni termasuk orang yang rajin
melaksanakan ibadah sholat seperti sholat
lima waktu, berpuasa di bulan ramadhan,
mengeluarkan zakat infaq kalau ada uang
lebih dan shodaqoh.

Keadaan keamanan di wilayah tempat
tinggal bapak Mzni cukup aman, hal ini
dapat diketahui dari jarangnya terjadi
pencurian dan perampokan, keributan,
pertengkaran/perkelahian antar sesama
warga.

Dari  hasil wawancara yang dilakukan
peneliti selama melakukan penelitian, pak
Mzni sangat memperhatikan kesehatan
keluarga. Jika ada anggota keluarganya
yang sakit, beliau akan segera membawa
keluarganya untuk pergi berobat ke
PUSKESMAS vyang lokasinya tidak terlalu
jauh dari rumah beliau

Dalam hal mendidik putra-putrinya, pak
Mzni sangat memperhatikan pendidikan
anak-anaknya terutama dalam hal
pendidikan agama beliau selalu
mengajarkan anaknya untuk selalu

menjaga adab dan sikapnya terhadap
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orang lain. semua anak anaknya sudah
bersekolah.  Selain untuk kebutuhan
konsumsi harian penghasilan yang di
dapat untuk memenuhi kebutuhan
lainnya seperti pakaian, walau tidak rutin,
tapi paling tidak setiap ada rejeki lebih di
sisihkan untuk membeli pakaian.
Pengeluaran konsumsi makanan yang
dikeluarkan oleh pak Mzni cukup
sederhana, hal ini dapat diketahui dari
pola makanannya pak Mzni. walaupun
makanan yang di konsumsi sehari hari
sederhana dan tidak mewah ia selalu
bersyukur. Jenis makanan yang biasa biau
konsumsi sehari hari ialah Sayur sayuran
seperti kangkung, sawi, kacang panjang,
terong, tahu, tempe, daun kelor dan lain-
lain. Sedangkan, daging ayam dan ikan
laut, kadang kadang beliau beli ketika ada
rezeki lebih.

Ibu Hlwti tinggal di dusun Merembu barat
induk, Desa Merembu,. Beliau sudah
memiliki seorang suami dan 3 orang anak.
Anak pertamanya sudah menikah dan 2
lagi sedang menempuh pendidikan tingkat
SD dan kuliah di UIN MATARAM. Kegiatan
berjualan pakan peliharaan dan ternak
merupakan mata pencaharian pokok bagi
ibu Hlwti yang ditekuninya sejak 7 tahun
silam.

Pendapatan bersih yang diterima oleh

ibu Hlwti dalam satu bulan adalah

sekitar Rp. 3.500.000,- Jumlah
pendapatan ini akan digunakan  untuk
membiayai kebutuhan hidup sehari-hari
keluarganya. Rata-rata konsumsi HIlwti
setiap bulan  adalah  sebesar  Rp.
1.500.000,- vyang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan sehari harinya
seperti makan dan minum itu pun beliau
sama sama ngeluarin setengah sama
suaminya. belanja anak = Rp. 5.00.000
dan pengeluaran lainnya seperti, listrik,
air, wifi minyak goreng dll biasanya di
tanggung suaminya.

Sebagai seorang yang menganut ajaran
Islam, ibu Hlwti termasuk orang yang rajin
melaksanakan ibadah seperti sholat lima
waktu, berpuasa di bulan ramadhan,
mengeluarkan zakat infag dan sadaqoh.
Ibu Hlwti juga sering mengikuti pengajian
di masjid yang ada di masjid di sekitar
rumah tempat tinggal setiap malam senin.
Keadaan keamanan di wilayah tempat
tinggal ibu Hlwti cukup aman, hal ini dapat
diketahui dari jarangnya terjadi
pencurian dan perampokan , keributan,
pertengkaran/perkelahian antar sesama
warga. Bapak Tgi tinggal di dusun
Merembu barat induk, Desa Merembu,
Kecamatan Labuapi, Lombok Barat. Beliau
sudah memiliki seorang istri dan sudah
mempunyai orang anak laki laki yang baru

berumur 1 tahun lebih. Beliau sendiri baru



berusia 28 tahun. Kegiatan berjualan alat
alat tulis dan membuka jasa print/ fhoto
copy merupakan mata pencaharian pokok
bagi pak tgi yang ditekuninya sejak tahun
2021 atau 3 tahun berjalan.

Pendapatan bersih yang diterima oleh
bapak tgi dalam satu bulan adalah
sekitar Rp. 2.500.000,- Jumlah
pendapatan ini biasanya akan digunakan
untuk  membiayai  kebutuhan hidup
keluarganya sehari hari. Rata-rata
konsumsi yang di keluarkan bapak taqi
dalam setiap bulan adalah sebesar Rp.
1.700.000,- vyang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan sehari harinya
seperti makan dan minum serta untuk

membelikan anaknya susu dan popok dan

menggunakannya juga untuk membeli

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang
mengacu pada masalah dan tujuan
penelitian, yang telah dipaparkan pada
halaman-halaman sebelumnya tentang
peran modal sosial islam dalam
mensejahterakan pelaku UMKM ( studi
kasus UMKM Desa Merembu Kecamatan
Labuapi Lombok Barat ) penelitian ini
dapat di simpulkan bahwa modal sosial
islam memiliki peran yang sangat penting

terhadap para pelaku umkm dan
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kebutuhan lainnya seperti, listrik, air,
minyak goreng dll .

Sebagai seorang yang menganut ajaran
Islam, bapak Tqgi termasuk orang yang
rajin melaksanakan ibadah seperti sholat
lima waktu beliau sering sholat berjamaah
di masjid, berpuasa di bulan ramadhan,
mengeluarkan zakat infaq dan sadaqoh.
Bapak Tqi juga sering mengikuti
pengajian di masjid yang ada di masjid di
sekitar rumah tempat tinggal beliau.
Keadaan keamanan di wilayah tempat
tinggal bapak tqi cukup aman, hal ini
dapat diketahui dari jarangnya terjadi
pencurian dan perampokan , keributan,
pertengkaran/perkelahian antar sesama

warga.

masyarakat sekitar yang ada di desa
merembu hal ini bisa di lihat dari paparan
hasil penelitian di atas bahwa Peran
modal sosial dalam  meningkatkan
kesejahteraan  pelaku UMKM di desa
Merembu bila dilihat dari nilai-nilai
masyarakat yang membangun dengan
semangat  Ta’awun, Tafakul, dan
Tadhomun dan juga nilai-nilai dasar Islam
yang dikemukakan Imam Ghazali yakni
Dharuriyyat, Hajiyat dan Kamili sehingga
terciptanya peran masyarakat yang

bersifat Ummah Wahidah, Ukhuwah,
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Ta’awun dan |hsan di lingkungan
masyarakat melalui hubungan sosial yang
erat. Maka dari itu peran modal sosial
yang ada di desa merembu sudah sesuai
dalam menjaga hubungan sosial antar
pelaku UMKM dan masyarakat dalam
meningkatkan kesejahteraan baik dari
nilai-nilai dasar Islam dan juga indikator
kesejahteraan. Jadi masyarakat desa
merembu sudah termasuk dalam katagori
Dharuriyyat, Hajiyat dan Kamili,
sedangkanTahsiniyat tidak akan tercapai
karena masih mengedepankan kebutuhan
Primer dan Sekunder. Modal sosial telah
berperan  sangat  penting  kepada
masyarakat dalam membangun norma
aturan vyang disepakati antar pelaku
UMKM vyaitu aturan dalam berusaha tidak
saling menjatuhkan antar sesama pelaku
usaha ataupun pedagang, bersaing secara
sehat antar pelaku usaha atau pedagang,
tidak terjadinya konflik antar pelaku usaha
atau pedagang, trust saling menghormati
antar pelaku usaha ataupun pedagang,
saling membantu antar pelaku usaha
ataupun pedagang baik pada saat
berjualan maupun tidak berjualan, rasa
percaya untuk meminjamkan modal
usaha, jaringan terdapatnya informasi
letak lokasi untuk membuka usaha

ataupun berdagang, terdapatnya modal

usaha yang didapatkan antar pedagang,

suplai barang dagangan yang didapatkan
pedagang menjadi mudah, murah, dan
menguntungkan. Dalam taraf ini UMKM
telah  mampu memberikan manfaat

bahwa modal sosial sebagai salah satu

faktor penting dalam kegiatan
perekonomian dan kesejahteraan
masyarakat.

Saran

1. Umumnya agar selalu lebih

menguatkan lagi peran modal sosial
yang sudah terbangun baik dalam
segala hal agar dengan modal yang
sudah dimiliki dapat dikembangkan,
terutama bagi kelompok UMKM dan
para pelaku wusaha vyang sudah
terbangun di Desa Metembu.

2. Diharapkan kepada pengurus UMKM
agar menyegerakan pembuatan SK
kepengurusan secara resmi dan
membuat aturan tertulis yang sudah
ditetapkan di dalam setiap pelaku
UMKM agar lebih aman dan
terpercaya.

3. Bagi Pemerintah diharapkan
memberikan dukungan kepada para
pelaku usaha dengan melakukan
pembinaan mengenai pengembangan
usaha baik dari manajemen usaha
maupun pemasaran.

4. Bagi Peneliti lainnya diharapkan

melakukan penelitian yang
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berhubungan dengan peran modal menambah  khazanah  penelitian
sosial yang tidak dibahas secara rinci misalnya dapat dijadikan referensi
dalam penelitian ini. Sehingga hasil bagi peneliti lainnya.

penelitian yang dilakukan dapat
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